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PENDAHULUAN 
Penyakit tidak menular menjadi masalah dalam 

bidang kesehatan yang menarik perhatian global1. 
Peningkatan beban beberapa penyakit tidak menular 
terjadi akibat adanya epidemi obesitas2. Hal ini cukup 
mengkhawatirkan karena obesitas memiliki keterkaitan 
dengan insiden penyakit tidak menular3. Salah satu faktor 
yang dapat meningkatkan risiko obesitas dan beberapa 
penyakit tidak menular adalah konsumsi minuman 
berpemanis (sugar-sweetened beverages). Tingginya 
kalori yang terkandung dalam minuman berpemanis 
dapat membuat berat badan bertambah dan 
meningkatkan risiko penyakit kronis apabila diminum 
secara terus menerus2.  

Indonesia merupakan negara dengan tingkat 
konsumsi minuman manis terbesar ketiga di wilayah Asia 
Tenggara. Kurangnya peraturan yang dapat mengawasi 
ketersediaan, keterjangkauan, dan pemasaran minuman 

berpemanis di Indonesia meningkatkan kejadian obesitas 
dan beberapa penyakit tidak menular, seperti diabetes 
dan penyakit kardiovaskular4. Data yang didapatkan dari 
Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 
memperlihatkan angka yang cukup tinggi terkait proporsi 
kebiasaan konsumsi minuman berpemanis, yaitu 61,3% 
responden mengonsumsi minuman berpemanis lebih 
dari 1 kali dalam sehari. Salah satu provinsi dengan 
konsumsi minuman manis yang tinggi adalah provinsi 
Banten, yaitu sebanyak 61,46%5. Menurut Hasil Riset 
Kesehatan Dasar (Riskesdas) tahun 2018 yang dilakukan 
di Provinsi Banten, Kota Serang memiliki proporsi 
konsumsi minuman berpemanis lebih dari 1 kali dalam 
sehari sebesar 62,09%. Angka ini berada di atas proporsi 
nasional (61,3%) dan Provinsi Banten (61,46%)6. 

Produsen minuman berpemanis secara umum 
menjadikan remaja sebagai target pemasaran karena 
pada rentang usia remaja terjadi transisi dari usia anak-
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ABSTRAK 
Latar Belakang: Konsumsi minuman berpemanis adalah salah satu faktor yang 
berkaitan dengan peningkatan risiko obesitas dan diabetes melitus. Minuman 
berpemanis digemari berbagai kalangan, khususnya remaja. Studi pendahuluan yang 
dilaksanakan pada siswa SMAN 1 Kota Serang menunjukkan sekitar 60% siswa memiliki 
tingkat konsumsi minuman berpemanis yang tinggi. Peran teman sebaya dan paparan 
media sosial dinilai memiliki keterkaitan dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis 
pada remaja. 
Tujuan: Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan antara peran teman sebaya 
dan paparan media sosial dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis pada remaja 
di SMAN 1 Serang. 
Metode: Penelitian ini merupakan penelitian observasional analitik dengan desain studi 
potong lintang. Populasi studi berjumlah 1.085 siswa yang terdiri atas siswa kelas X dan 
XI. Besar sampel penelitian ini sebanyak 300 orang yang diambil menggunakan stratified 
random sampling. Variabel bebas diukur dengan kuesioner yang berisi 13 pertanyaan 
tertutup, sedangkan variabel terikat diukur dengan Food Frequency Questionnaire. Data 
dianalisis menggunakan uji chi-square. 
Hasil: Sebagian besar responden memiliki tingkat konsumsi minuman berpemanis yang 
tinggi (54,3%), peran teman sebaya buruk (55,7%), dan terpapar media sosial (74,0%). 
Selain itu, penelitian ini menunjukkan adanya hubungan antara peran teman sebaya 
(p=0,0001) dan paparan media sosial (p=0,037) dengan tingkat konsumsi minuman 
berpemanis. 
Kesimpulan: Terdapat hubungan antara peran teman sebaya dan paparan media sosial 
dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis pada remaja. Oleh karena itu, 
pembentukan kelompok teman sebaya dan pemanfaatan media sosial diharapkan 
dapat meningkatkan kesadaran siswa untuk mengurangi konsumsi minuman manis. 
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anak menjadi usia dewasa dimana segala tren yang 
sedang berkembang di masyarakat diikuti tanpa berpikir 
dampak negatif dari tindakan tersebut, seperti dengan 
mencoba mengonsumsi minuman berpemanis jenis 
terbaru7,8. Remaja biasanya berkelompok dan 
menghabiskan lebih banyak waktunya di luar bersama 
teman-temannya, sehingga perilaku meniru “modelling” 
dapat berasal dari temannya yang dapat mempengaruhi 
remaja dalam pembentukan perilaku7,9. Berdasarkan 
hasil penelitian Pamarta et al (2022), terdapat 
keterkaitan antara pengaruh teman sebaya dengan 
konsumsi minuman berpemanis10. Selain itu, media sosial 
juga menjadi hal yang melekat pada remaja saat ini. 
Adanya paparan iklan di media sosial berhubungan 
dengan tingginya konsumsi minuman berpemanis11. 
Menurut Fatikasari (2020), terdapat keterkaitan antara 
pengaruh paparan media sosial dengan konsumsi 
minuman berpemanis12. 

Studi pendahuluan yang telah dilaksanakan pada 
20 siswa SMAN 1 Kota Serang menunjukkan data sekitar 
60% siswa memiliki tingkat konsumsi minuman 
berpemanis yang tinggi. Letak SMAN 1 Kota Serang 
berada di pusat kota yang dekat dengan minimarket dan 
gerai minuman manis memudahkan siswa dalam 
memperoleh minuman berpemanis. Sistem full day 
school yang diterapkan oleh SMAN 1 Serang membuat 
sebagian waktu yang dimiliki oleh siswa dihabiskan 
bersama dengan teman-temannya. Sebanyak 65% siswa 
yang terlibat pada studi pendahuluan menyatakan bahwa 
mereka biasanya mengonsumsi minuman berpemanis 
saat bersama dengan temannya. Selain itu, sebanyak 20 
siswa yang menjadi responden rata-rata menghabiskan 
waktu untuk mengakses media sosial selama 6 jam dalam 
sehari. Sebanyak 12 dari 20 siswa juga mengikuti akun 
media sosial yang membagikan informasi terkait 
minuman berpemanis. Penelitian terkait faktor yang 
berhubungan dengan tingkat konsumsi minuman 
berpemanis belum pernah dilakukan di Kota Serang, 
khususnya pada siswa SMA. Oleh sebab itu, penulis 
tertarik melakukan penelitian yang bertujuan untuk 
mengidentifikasi hubungan antara peran teman sebaya 
dan paparan media sosial dengan tingkat konsumsi 
minuman manis sebagai upaya untuk mengurangi 
konsumsi minuman dengan kandungan gula tinggi yang 
dapat menyebabkan obesitas dan penyakit kronis 
lainnya. 
 
METODE 

Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik dengan rancangan desain studi 
potong lintang (cross-sectional) yang berlokasi di SMAN 1 
Kota Serang pada bulan Januari-Juli 2023. Populasi target 
pada penelitian ini adalah seluruh siswa tahun ajaran 
2022/2023 di SMAN 1 Kota Serang. Sementara itu, 
populasi studi pada penelitian ini berjumlah 1.085 siswa 
yang terdiri atas siswa kelas X dan XI. Populasi studi 
tersebut dipilih karena masuk ke dalam rentang usia 

kelompok middle adolescence (15-17 tahun). Penentuan 
besar sampel minimal dilakukan dengan menggunakan 
rumus Slovin dan diperoleh besar sampel sejumlah 300 
orang. Untuk mengambil sampel penelitian digunakan 
teknik stratified random sampling berdasarkan yang 
didasarkan pada daftar siswa pada setiap tingkatan dan 
jurusan. Penelitian ini telah disetujui pada tanggal 29 Mei 
2023 oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan Fakultas 
Kesehatan Masyarakat Universitas Diponegoro dengan 
nomor 304/EA/KEPK-FKM/2023. 

Variabel bebas (independen) dalam penelitian ini 
adalah peran teman sebaya dan paparan media sosial 
yang diukur dengan 13 pertanyaan yang telah diuji 
validitas dan reliabilitasnya. Responden dapat menjawab 
dengan pilihan “Ya” (skor 1) dan “Tidak” (skor 0) yang 
disesuaikan dengan keadaan responden. Skor pada 
masing-masing pertanyaan dijumlahkan, kemudian 
dikategorikan berdasarkan nilai median. Peran teman 
sebaya akan dikategorikan menjadi “buruk” apabila total 
skoring ≥2 dan “baik” apabila total skoring <2. Paparan 
media sosial dikategorikan menjadi “terpapar” apabila 
total skoring ≥5. dan “tidak terpapar” apabila total 
skoring <5. Sementara itu, variabel terikat (dependen) 
pada penelitian ini adalah tingkat konsumsi minuman 
berpemanis yang diukur dengan Food Frequency 
Questionnaire berisi 7 jenis minuman berpemanis yang 
juga sudah diuji validitas dan reliabilitasnya. Responden 
dapat memilih jawaban terkait frekuensi mengonsumsi 

minuman berpemanis, yaitu 3 kali/hari (skor 50), 1 
kali/hari (skor 25), 3-6 kali/minggu (skor 15), 1-2 
kali/minggu (skor 10), 2 kali/bulan (skor 5), dan tidak 
pernah (skor 0) yang disesuaikan dengan konsumsi 
responden dalam satu bulan terakhir. Skor pada masing-
masing pertanyaan dijumlahkan, kemudian dikategorikan 
berdasarkan nilai median. Tingkat konsumsi minuman 
berpemanis dikategorikan menjadi “tinggi” apabila total 
skoring ≥60. dan “rendah” apabila hasil skoring <60. 
Variabel pengganggu pada penelitian ini adalah 
karakteristik responden, yaitu: usia, jenis kelamin, dan 
riwayat diabetes keluarga. Usia responden direstriksi 
dengan hanya memilih kelompok usia middle adolescent 
(15-17 tahun). Data dikumpulkan melalui pengisian 
angket secara mandiri oleh responden. Setelah data 
terkumpul dan diolah, maka dilakukan analisis univariat 
dan analisis bivariat (uji chi-square). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

Penelitian yang dilaksanakan di SMAN 1 Kota 
Serang pada 300 responden menunjukkan bahwa 
kebanyakan responden berjenis kelamin perempuan 
(60,7%) dan tidak memiliki riwayat diabetes keluarga 
(83,0%). Sebagian besar responden memiliki tingkat 
konsumsi minuman berpemanis yang tinggi (54,3%), 
peran teman sebaya yang buruk (55,7%), dan terpapar 
media sosial (74,0%). Distribusi frekuensi karakteristik 
responden disajikan pada tabel berikut.

  
Tabel 1. Distribusi frekuensi karakteristik responden 

Variabel n % 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 118 39,3 
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Variabel n % 

Perempuan  182 60,7 

Riwayat Diabetes Keluarga   

Tidak Ada 249 83,0 

Ada 51 17,0 

Tingkat Konsumsi Minuman Berpemanis 

Tinggi 163 54,3 

Rendah 137 45,7 

Peran Teman Sebaya 
Buruks 167 55,7 
Baik 133 44,3 

Paparan Media Sosial   
Terpapar 222 74,0 
Tidak Terpapar 78 26,0 

Total 300 100,0 

 
Pada penelitian ini ditemukan bahwa tingkat 

konsumsi minuman berpemanis lebih banyak pada 
responden laki-laki (64,4%) dibandingkan pada 
responden perempuan (47,8%). Selain itu, responden 
dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis tinggi 
lebih banyak pada responden tanpa riwayat diabetes 

keluarga (55,4%) dibandingkan pada responden dengan 
riwayat diabetes keluarga (49,0%). Tabulasi silang 
variabel jenis kelamin dan riwayat diabetes keluarga 
dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis disajikan 
pada tabel berikut.

  
Tabel 2. Tabulasi silang variabel jenis kelamin dan riwayat diabetes keluarga dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis 

Variabel 
Tingkat Konsumsi Minuman Berpemanis 

Total % 

Tinggi % Rendah % 

Jenis Kelamin       

Laki-Laki 76 64,4 42 35,6 118 100,0 

Perempuan  87 47,8 95 52,2 182 100,0 

Riwayat Diabetes Keluarga 

Tidak Ada 138 55,4 111 44,6 249 100,0 

Ada 25 49,0 26 51,0    51 100,0 

 
Tingkat konsumsi minuman manis yang lebih 

tinggi pada remaja laki-laki dibandingkan perempuan 
dapat terjadi karena remaja laki-laki cenderung memiliki 
tingkat aktivitas yang lebih tinggi dibandingkan 
perempuan13. Hal ini kemungkinan terjadi karena adanya 
kepercayaan remaja terhadap manfaat minuman isotonik 
yang membantu dalam pemulihan air dan elektrolit serta 
meningkatkan kebugaran selama atau setelah melakukan 
aktivitas fisik14. Selain itu, remaja perempuan memiliki 
kekhawatiran terkait bentuk tubuh dan kesadaran yang 
lebih tinggi untuk menjaga kesehatan dengan 
menghindari minuman berpemanis15,16.  

Adanya riwayat penyakit pada keluarga memiliki 
peran penting dalam menerapkan gaya hidup yang sehat, 
termasuk mengonsumsi gula yang lebih sedikit17. 
Seseorang dengan riwayat diabetes melitus keluarga 
mempunyai kecenderungan sebesar 2,3 kali lebih tinggi 
untuk mengurangi jumlah konsumsi gula dibandingkan 
dengan tanpa riwayat diabetes melitus keluarga. 
Responden dengan riwayat diabetes melitus dari orang 
tua kemungkinan telah mengetahui bahwa diabetes 
melitus adalah penyakit yang diturunkan, sehingga 
memiliki kecenderungan untuk mengurangi konsumsi 
gula18.

 
Tabel 3. Hasil analisis bivariat peran teman sebaya dan paparan media sosial dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis 

Variabel 
Tingkat Konsumsi Minuman Berpemanis 

Total % p-value 

Tinggi % Rendah % 

Peran Teman Sebaya 

Buruk 110 65,9 57 34,1 167 100,0 
0,0001 

Baik 53 39,8 80 60,2 133 100,0 

Paparan Media Sosial        

Terpapar 129 58,1 93 41,9 222 100,0 
0,037 

Tidak Terpapar 34 43,6 44 56,4   78 100,0 
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Tabel 3 menunjukkan hasil analisis bivariat yang 
mengidentifikasi hubungan antara peran teman sebaya 
dan paparan media sosial dengan tingkat konsumsi 
minuman berpemanis. Proporsi responden dengan 
tingkat konsumsi minuman berpemanis tinggi yang 
memiliki peran teman sebaya buruk (65,9%) lebih banyak 
dibandingkan pada responden yang memiliki peran 
teman sebaya baik (39,8%). Sementara itu, proporsi 
responden dengan tingkat konsumsi minuman 
berpemanis tinggi yang terpapar media sosial (58,1%) 
lebih banyak dibandingkan pada responden yang tidak 
terpapar media sosial (43,6%). Berdasarkan hasil analisis 
bivariat antara peran teman sebaya dan tingkat konsumsi 
minuman berpemanis diperoleh p-value sebesar 0,0001 
(p-value <0,05). Hasil ini menandakan adanya hubungan 
antara peran teman sebaya dengan tingkat konsumsi 
minuman berpemanis. Sementara itu, hasil analisis 
bivariate antara paparan media sosial dengan tingkat 
konsumsi minuman berpemanis diperoleh p-value 
sebesar 0,037 (p-value <0,05). Hasil ini menandakan 
adanya hubungan antara paparan media sosial dengan 
tingkat konsumsi minuman berpemanis. 

Remaja memiliki karakteristik suka berteman dan 
berkelompok. Hal ini mempengaruhi remaja dalam 
pembentukan perilaku, misalnya terkait konsumsi 
minuman berpemanis7. Berdasarkan teori 
perkembangan remaja, ketika remaja beranjak ke 
sekolah menengah, mereka semakin tidak bergantung 
pada orang tua19. Remaja biasanya menghabiskan lebih 
banyak waktunya di luar bersama teman-temannya, 
sehingga muncul perilaku meniru yang berasal dari 
teman sebayanya. Dalam interaksi sosial, teman sebaya 
memiliki peran sebagai “model” yang dapat memberikan 
pengaruh yang krusial terhadap kebiasaan makan pada 
remaja. Penelitian Ina et al (2020) menyebutkan semakin 
kuatnya pengaruh teman sebaya akan membuat pola 
konsumsi manis meningkat20.  

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
memperlihatkan sebagian besar responden memiliki 
teman yang mengonsumsi minuman manis, memiliki 
teman yang memberikan rekomendasi untuk memilih 
minuman berpemanis, dan memiliki ketertarikan untuk 
mencoba rekomendasi minuman berpemanis yang telah 
direkomendasikan oleh temannya. Penelitian Pamarta et 
al (2022) juga menyebutkan bahwa pengaruh teman 
sebaya dapat dilihat dari adanya teman yang menyukai 
minuman berpemanis,  teman yang selalu membeli 
minuman berpemanis ketika berkumpul bersama, dan 
teman yang selalu mengajak untuk membeli minuman 
berpemanis10. Berdasarkan hasil wawancara pada studi 
kualitatif Wang et al (2022), teman-teman dari 
responden mengonsumsi makanan dan minuman manis 
secara rutin. Adanya kebiasaan berbagi makanan dan 
minuman di antara teman sebaya, pemberian 
rekomendasi terkait makanan dan minuman, dan 
tekanan teman sebaya menjadi kekuatan sosial yang 
mendorong remaja mengonsumsi makanan dan 
minuman berpemanis21. Remaja akan berusaha untuk 
beradaptasi dengan kelompok teman sebayanya dengan 
cara mengadopsi preferensi dan memilih makanan atau 
minuman berdasarkan teman sebaya. Pilihan yang 
didasarkan pada tekanan dari teman sebaya inilah yang 
dapat mempengaruhi remaja dalam pembentukan 

perilaku, misalnya terkait konsumsi minuman 
berpemanis22.  

Pada penelitian ini, proporsi responden dengan 
tingkat konsumsi minuman berpemanis tinggi dengan 
peran teman sebaya yang buruk lebih banyak 
dibandingkan pada responden dengan peran teman 
sebaya yang baik. Hasil penelitian ini serupa dengan 
penelitian Masri (2018), yaitu responden dengan tingkat 
konsumsi minuman berpemanis tinggi lebih banyak pada 
kelompok yang terpengaruh teman sebaya dibandingkan 
pada kelompok yang tidak terpengaruh teman sebaya. 
Hal tersebut dapat terjadi karena sebagian besar waktu 
dihabiskan bersama teman-temannya, sehingga jenis 
minuman yang dipilih oleh remaja untuk dikonsumsi 
sangat dipengaruhi oleh teman sebaya7. Hasil uji analisis 
bivariat juga menunjukkan adanya hubungan antara 
peran teman sebaya dengan tingkat konsumsi minuman 
berpemanis. Hasil tersebut sesuai dengan penelitian 
Pamarta et al (2022) yang dilakukan pada 115 siswa SMA 
di Kota Solo. Penelitian tersebut menemukan adanya 
hubungan yang signifikan serta adanya kemungkinan 
remaja dengan peran teman sebaya yang tinggi 
mengonsumsi minuman berpemanis 4,1 kali lebih besar 
dibandingkan remaja dengan peran teman sebaya yang 
rendah10.  

Pengaruh teman sebaya terhadap perilaku makan 
pada remaja dapat meluas dari pengaruh secara langsung 
hingga pengaruh di media sosial23. Tren penggunaan 
media sosial pada remaja membuat banyak perusahaan 
minuman berpemanis memasarkan produknya melalui 
media sosial dengan target remaja. Paparan dari 
pemasaran melalui media sosial dapat meningkatkan 
konsumsi minuman berpemanis yang dapat 
menyebabkan beberapa masalah kesehatan24,25. Remaja 
cenderung terpapar pemasaran makanan dan minuman 
di media sosial, melalui berbagai sumber, seperti iklan, 
konten individu atau selebritas, dan konten hiburan 
lainnya. Perilaku makan remaja sangat dipengaruhi oleh 
media sosial berkaitan dengan promosi makanan dan 
minuman yang tidak sehat26. Remaja sudah dapat 
menentukan pilihan untuk membeli minuman 
berpemanis dan lebih mudah dipengaruhi untuk 
mengonsumsi minuman yang saat ini sedang populer27.  

Hasil penelitian ini menunjukkan sebagian 
responden tertarik untuk mencoba dan mengonsumsi 
minuman berpemanis setelah melihat iklan atau 
informasi yang direkomendasikan di media sosial. 
Menurut penelitian Gascoyne et al (2021), paparan iklan 
minuman di sosial media setidaknya satu kali dalam 
seminggu berhubungan dengan tingginya konsumsi 
minuman berpemanis11. Iklan bagus dan menarik yang 
gencar dilakukan di media membuat produk lebih 
diketahui dan dikenal, sehingga dapat memengaruhi 
remaja dalam mengonsumsi minuman berpemanis7. 
Selain itu, sebagian besar responden mengikuti akun 
selebritas atau influencers. Menurut Kucharczuk et al 
(2022), remaja cenderung lebih pandai mengingat 
makanan dan minuman yang tidak sehat, brand, dan 
produk yang dipromosikan oleh selebritas atau 
influencers. Strategi ini umum digunakan oleh 
perusahaan makanan dan minuman untuk memasarkan 
produk di media sosial dengan menargetkan populasi 
remaja25. Mayoritas responden juga mengikuti akun 
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rekomendasi kuliner di media sosial. Di Kota Serang, 
terdapat beberapa akun Instagram yang sering 
merekomendasikan kuliner, seperti: serangfood, 
jajanserang, dan kuliner.serang. Menyukai dan 
membagikan unggahan minuman setidaknya satu kali 
dalam sebulan berhubungan dengan tingginya konsumsi 
minuman berpemanis11. 

Pada penelitian ini, proporsi responden dengan 
tingkat konsumsi minuman berpemanis tinggi yang 
terpapar media sosial lebih banyak dibandingkan pada 
responden yang tidak terpapar media sosial. Hasil yang 
diperoleh pada penelitian ini sama dengan hasil 
penelitian Fatikasari (2020) yang menyatakan bahwa 
remaja dengan tingkat konsumsi minuman berpemanis 
tinggi lebih banyak pada kelompok yang terpapar media 
dibandingkan pada kelompok yang tidak terpapar media.  
Berdasarkan hasil uji analisis bivariat ditemukan 
hubungan antara paparan media sosial dengan tingkat 
konsumsi minuman berpemanis. Temuan tersebut 
sejalan dengan hasil penelitian Fatikasari (2020) yang 
menyebutkan bahwa pengaruh media sosial memiliki 
hubungan dengan konsumsi minuman berpemanis dan 
menjadi faktor dominan yang memengaruhi konsumsi 
minuman berpemanis pada remaja. Seseorang yang 
mendapat pengaruh media sosial berkemungkinan 2,7 
kali lebih tinggi mengonsumsi minuman berpemanis 
dibandingkan seseorang yang tidak mendapat pengaruh 
media sosial12. Selain itu, hasil penelitian Masri (2018) 
menyatakan bahwa iklan media massa dan media sosial 
menjadi faktor dominan tingginya tingkat konsumsi 
minuman berkalori tinggi7. 

Hasil yang diperoleh dari penelitian ini 
menjelaskan faktor-faktor yang berhubungan dengan 
tingkat konsumsi minuman berpemanis pada remaja, 
sehingga dapat dimanfaatkan sebagai bahan 
pertimbangan untuk merancang program terkait 
pembatasan konsumsi minuman berpemanis pada 
remaja. Akan tetapi, penelitian ini memiliki keterbatasan 
yaitu variabel tingkat konsumsi minuman berpemanis 
diukur menggunakan Food Frequency Questionnaire, 
sehingga hanya mampu mengukur seberapa sering 
responden mengonsumsi minuman berpemanis tanpa 
adanya pengukuran porsi minuman yang dikonsumsi. 
Selain itu, pengumpulan data dilakukan melalui pengisian 
angket secara mandiri oleh responden melalui Google 
Form, sehingga dipengaruhi oleh pemahaman responden 
dalam memahami pertanyaan. Oleh karena itu, peneliti 
melakukan pendampingan selama proses pengisian 
angket hingga selesai untuk mengantisipasi apabila 
responden kurang memahami pertanyaan yang tertera 
pada angket. 
 
KESIMPULAN 

Penelitian yang dilakukan pada siswa SMAN 1 
Kota Serang menunjukkan adanya hubungan antara 
peran teman sebaya dan paparan media sosial dengan 
tingkat konsumsi minuman berpemanis pada remaja. 
Oleh karena itu, diharapkan pihak sekolah dan dinas 
kesehatan setempat dapat bekerja sama untuk 
membentuk kelompok yang berasal dari siswa (peer 
group) untuk memberikan edukasi terkait konsumsi 
minuman berpemanis kepada teman-temannya dan 
memanfaatkan media sosial secara maksimal untuk 

menyebarkan informasi yang bermanfaat terkait 
minuman berpemanis. 
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